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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif PBLTGT 

terhadap kemampuan pemecahan masalah materi statistika Kelas XII SMA HANG TUAH 4 Surabaya. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Desain penelitian yang digunakan yaitu one 

group pre-test and post-test.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XII MIPA. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XII MIPA 1 yang berjumlah 34 siswa. Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes, angket, dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan uji 

normalitas dan uji teknik paired-samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 

pretest sebesar 58.21 dan nilai rata-rata posttest sebesar 87.50 dan melalui uji paired sample t-test dengan 

bantuan SPSS 23 for windows yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,005 (0,000< 0,05) yang menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan 

paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa model PBLTGT berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi statistika kelas XII MIPA 1. 

Kata kunci: Model PBLTGT, pemecahan masalah, statistika 

 

The Influence of Model of PBLTGT on Problem-Solving Ability on Statistics for Class XII 

SMA HANG TUAH 4 Surabaya 

Abstract 

This study aims to determine the effect of cooperative learning model PBLTGT on Problem-

Solving Ability of students on statistics material for Class XII SMA HANG TUAH 4 Surabaya. This type 

of research is Quasi Experimental Design. The research design used is one group pre-test and post-

test.  The population in this study were all class XII MIPA. The sample in this study was class XII MIPA 

1 which amounted to 34 students. Data collection techniques used are tests, questionnaires, 

documentation. Meanwhile, to analyze the data using the normality test and paired-samples t-test. The 

results showed that the average value of the results pretest was 58.21 and the average posttest value 

was 87.50 and through the paired sample t-test test with the help of SPSS 23 for windows. which 

indicates that the significance value is 0.000 which means it is smaller than 0.005 (0.000< 0,05) which 

indicates that 𝐻0 is rejected and 𝐻𝑎 is accepted. Based on these results, it can be concluded that 

cooperative learning model of PBLTGT type influences on problem-solving ability of students on 

statistics material for class XII MIPA 1. 
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PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi berdampak besar 

pada seluruh aspek kehidupan manusia terutama 

dalam bidang pendidikan. Peranan pendidikan 

sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dan perkembangan 

teknologi yang modern. Peran manajemen 

pendidikan adalah mendayagunakan segala 

sumber daya untuk mendukung tercapainya 

kemajuan pendidikan yang dimulai dari 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas 

(Anam et al., 2020). Matematika berperan 

penting dalam segala disiplin ilmu dan dapat 

meningkatkan buah pikiran manusia. manusia 

(L.E., 2018:1). Dengan pembelajaran 

matematika, siswa dapat dilatih untuk berpikir 

logis, sistematis, dan kritis serta melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berguna dalam menyelesaikan persoalan sehari-

hari (Solihah, 2016:45). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

kelas XII MIPA 1 SMA Hang Tuah 4 

menunjukkan bahwa umumnya siswa yang 

mengerjakan soal matematika hanya mampu 

memecahkan soal yang bersifat langsung pada 

objek matematis dan kurang mampu apabila soal 

bersifat penerapan. Masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan soal 

yang mengunakan literasi dengan permasalahan 

dikarenakan siswa belum memahami informasi 

soal (Pramesti & Rini, 2019:224). Selain itu, 

yang menyebabkan kemampuan pemecahan 

masalah berkurang adalah penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran belum bisa membangun 

kemampuan pemecahan masalah siswa  

Kemampuan pemecahan masalah 

berperan penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat diterapkan dalam 

pelajaran lain juga kehidupan sehari-hari 

(Ibrahim & Hidayati, 2014). Model yang dapat 

diterapkan yaitu model kooperatif. Model 

kooperatif adalah model yang membagi  siswa 

dalam kelompok kecil untuk bekerja sama 

membantu materi pembelajaran  satu sama lain 

(Khatimah dkk., 2021:42).  Model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) ialah satu 

diantara model pembelajaran yang dalam proses 

pembelajarannya mengikutsertakan seluruh 

kegiatan siswa tanpa memandang perbedaan 

status, siswa juga berperan menjadi tutor sebaya, 

dan dalam proses kegiatannya memuat unsur 

permainan dan kompetisi (Suardin & Andriani, 

2021:229). 

Model PBL (problem based learning)  

merupakan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran (L.E., 2019:89). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

sesuai untuk diterapkan adalah model PBL 

(Problem Based Learning) dan TGT (Teams 

Games Tournament). Dengan menggabungkan 

kedua model tersebut diharapkan siswa menjadi 

lebih aktif di kelas serta dapat mengenal 

permasalahan kontekstual sehingga memiliki 

kemampuan pemecahan masalah (L.E., 2019:90). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model PBLTGT Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Statistika 

Kelas XII SMA HANG TUAH 4 Surabaya”. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif PBLTGT terhadap    kemampuan 

pemecahan masalah materi statistika Kelas XII 

SMA HANG TUAH 4 Surabaya. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan model 

PBLTGT dengan jenis penelitian Quasi 

Experimental Design. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu one group pre-test and post-test.  

Peneliti menggunakan kelas XII MIPA 1 yang 

berisi 34 siswa di SMA Hang Tuah 4 Surabaya 

sebagai kelas eksperimen. Kelas diberi perlakuan 

dengan model PBLTGT. Penelitian pada kelas 

diawali dengan pre-test setelah itu diberi 

perlakuan model PBLTGT dan untuk mengukur 

kemampuan siswa setelah diberi model PBLTGT 

dilakukan dengan post-test. 

 

 𝑂1 × 𝑂2 
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Keterangan:  

𝑂1 = Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

𝑂2 = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

× = Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT)  

Berdasarkan desain diatas, eksperimen 

dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test. Pengumpulan data dan instrument 

data yang digunakan adalah tes, angket melalui 

media google form dan dokumentasi. Tes 

tersebut berupa 5 soal uraian berbasis HOTS 

yang telah disusun berdasarkan kompetensi dasar 

dan indikator.  Sedangkan angket dilaksanakan 

melalui media google form berjumlah 5 

pernyataan tentang respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan model PBLTGT. 

Dokumentasi dilakukan untuk mencari data 

berupa nilai matematika siswa, daftar hadir serta 

foto kegiatan saat penelitian. 

Pengujian prasyarat analisis data 

dilaksanakan sebelum melakukan analisis data. 

Pada penelitian ini digunakan uji normalitas. Uji 

normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan Software SPSS 23 

for windows. Dengan kriteria keputusan dalam 

uji normalitas pada SPSS menurut Arifin (2017: 

85) adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikasi > 0,05, data tersebut 

berdistribusi normal 

b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji teknik paired-samples t-

test dengan bantuan SPSS 23 for windows. 

Dengan pedoman keputusan menurut Santoso 

(2014:265), bahwa pedoman pengambilan 

keputusan dalam uji paired sample t-test 

berdasarkan nilai signifikasi (Sig.) hasil output 

SPSS, adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka 

𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

HASIL 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Hang Tuah 4 Surabaya tahun 2021/2022 di kelas 

XII MIPA 1. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 4-11 Januari 2021. Pemberian treatment 

dilaksanakan pada hari Selasa dan Jumat. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XII MIPA 1 

yang berjumlah 34 siswa, dengan pembagian 

kelompok A yang berjumlah 17 siswa dan 

kelompok B yang berjumlah 17 siswa pada waktu 

pertemuan tatap muka. 

 Data yang dikumpulkan pada penelitian 

ini adalah skor pretest dan posttest untuk kelas 

XII MIPA 1. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas data penelitian dikelompokkan 

berdasarkan hasil pretest dan posttest. 

a. Statistik Deskriptif Pretest 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Pretest

 

Sumber: SPSS 23 for windows 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pretest yang 

dilakukan sebelum menggunakan model 

PBLTGT diperoleh skor hasil belajar tertinggi 72 

dan terendah 45. Adapun rata-rata hitungnya 

sebesar 58.21, median 59.00 serta modus 60.  

b. Statistik Deskriptif Posttest 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Posttest 

 
Sumber: SPSS 23 for windows 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil posttest yang 

dilakukan sebelum menggunakan model 

PBLTGT diperoleh skor hasil belajar tertinggi 

100 dan terendah 75. Adapun rata-rata hitungnya 

sebesar 87.50, median 86.50 serta modus 80.  

 

c. Uji Normalitas Data 

Tabel 3 

 

Sumber: SPSS 23 for windows 

Berdasarkan tabel diatas, data pretest 

memiliki nilai signifikasi 0,116 > 0,05 dan dara 

posttest memiliki nilai signifikasi 0,181> 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. 

d. Uji Hipotesis 

Tabel 4 

Sumber: SPSS 23 for windows 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahawa 

nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil belajar pada data pretest 

dan posttest.      

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan 

model PBLTGT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil 

perthitungan hipotesis dengan melakukan uji 

paired sample t-test dengan bantuan SPSS 23 for 

windows. Pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikasi sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,005 (0,000< 0,05) yang 

menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Dengan demikian terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan hasil posttest 

dengan penggunaan model PBLTGT. Model 

PBLTGT berpengaruh dalam meningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 bahwa nilai rata-

rata hasil posttest lebih tinggi yaitu sebesar 87.50 

dibandingan nilai rata-rata hasil pretest yang 

sebesar 58.21. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PBLTGT berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 bahwa 

nilai rata-rata hasil posttest lebih tinggi yaitu 

sebesar 87.50 dibandingan nilai rata-rata hasil 

pretest yang sebesar 58.21 dan melalui uji paired 

sample t-test dengan bantuan SPSS 23 for windows 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 

(0,000< 0,05) yang menunjukkan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dengan demikian 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan hasil posttest dengan penggunaan 

model PBLTGT. Sehingga, model PBLTGT 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
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